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I. PENDAHULUAN.

Pengenalan dini Potentia] User Nar-
kotika, Psychotropika dan__Bahan-
bahan Berbahaya sangatlah . penting
bagi yang bertugas dibidang kesehatan
apalagi kita sebagai anggota Polri;

Pengalaman menunjukkan “bahwa
penyembuhan storang “penyalahguna
zat (terapi dan stabilisasinya), amat
sulit, memakar waktu, biaya, tenaga
dan’ perhatian yang tidak sedikit, apa-
lagi apabila tejah makin lanjut tahap
kKeterlibatannya dalam penyalahgunaan
zat tersebut.

Karena itu usaha pencegahannya
merupakan. hal sangat » penting;~dan
pengenalan dini adalah salah satu lang-
kah, penting dalam rangka pencegahan
itu.

I. TAHAP-TAHAP
NAAN ZAT.

Pada umumnya sesecorang memulai
keterh'batannya dalam penyalahguna-
an zat, dengan cara mencoba didorong
oleh rasa ingin tahu, atau oleh karena
pengaruh teman dan sebagainya.

PENYALAHGU-

Dalam tahap' ini ja dinamakan ol
makai  eksperimental. Tidak jarang
mereka memakai  obat fzat (meng
hisaps ganja atau menyuntik | morfin
minum alkohol, menghisap” rokok, mi
numy, kepi\ dan sebagainya), satu ata
beberapa | kali kemudian dan selanjut
nya‘tidak memakaj lagi; sebagian besa
tidak \'melanjutkan pemakaiannya se
sudah  percebaan yang pertama itu.
Sebagian dari pemakaij eksperimental
ini meneniskan pemakaian zatnya se-
cara teratur dan lebih sering, misalnya
pada-setiap malam minggu, ‘'kalau se-
dang besta, sedang ber-rekreasi dan
pada saat saat lainnya. Dalam tahap ini
mereka dinamakan pemakai  sosial/
rekreasional/okasional/kadang—kadaug/
simple (tahap pemakaian simple/social/
occasional/casuaj/reCreational). Dalam
tahap ini pemakai telah mulai merasa-
Kan _dapat memperoleh manfaat ter-
tentu dari pemakaj zat tersebut. Walau-
pun demikian banyak pemakaj tahap
simple/sosial ini tidak melanjutkan pe-
makaiannya diluar batas-batas yang
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wajar atau yang bisa diterima didalam
masyarakat, mereka dinamakan penyva-
lahguna zat/obat (pemakai.tahap pe-
nyalah gunaan; substance_abuse; subs-
tance abuser). Dalamsftahap.penyalah-
guna ini pemakai’ menumjukkan, per-
ubahan tegténtu dalam pela hidupnya
(pergaulan, peketjaan, dan sebagainya).
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Simple use.
Experithental
Potential User
Little Risk, y

.O\_U'l_-PUJrJ»—I

Apabila pemakaian, zat, sudah-sede-
mikian lanjut sehinggasapabilarpemakai-
an, itu_dilentikan timbul-gejala-gejala
ketergantungan (vang berbeda-beda me-
nurtit jenis zat yang dipakai), maka'ta~
hap ‘pemakainya, dinamakan tahap
ketergantungan’ (Dependence). Dalam
tahap ini)\ pemakai seringkali terpaksa
memakai obat/zat’ (suatu “keharusan
baginya), karena tidak dapat menang-
gulangi gejala-gejala-ketergantungan itu
(gejala-gejala abstinensia)wsehingga Ka=
dang-kadang ia memakai (menyalah-
gunakan) obat/zat untuk seumur hidup-
nya. Sebagian besar penduduk dimuka
bumi ini dapat dikatakan tergolong pa-
da mereka yang mempunyai resiko ke-
cil saja untuk terlibat kedalam penya-
lahgunaan zat (little group). Sebagian

yang juga sama‘sama belum mengguna-
kan obat’ tetapi sudah memperlihatkan
Jeadaan ~tertentu yang/ memudahkan
merekar terlibat kedalampenyalahguna
an-.zat dinamakan Kelompok /resiko
tinggi (high-risk group)-atau poitential
user.

ITI. CIRECIRL POTENSIAL USER.

Ciri-cirl potensial” user merupakan
keadaan-pendahulu (precursors) bukan
saja” keadaan penyalahgunaan zat atau
ketergantungan obat, melainkan juga
keadaan-keadaan lainnya yang tidak di-
inginkan seperti keadaan psikotik dan
problem adults (individu yang selalu
menimbulkan kesulitan untuk ke-
luarganya atau lingkungan tempat ia
berada sebagai contoh: penjudi, pela-



cur, perampok profesional, dan lain-
lainnya). Keadaan pendahulu atau
ciri-ciri ini harus diperhatikan~dan i
amati sejak masa_kafiak-kanak sampai
masa pra remaja’danimemnerlukan pena-
nganan khususgDibawah.Kondisi yafg
mendukung/menguntungkan (favoura-
ble), individufdengan ciri-ciri tersebut
masjh Jddapat, diharapkan untuk ber-
kembang“menjadi individu yang normal
(nopmal adulst), karena itulah™penge:
nalan® segara dini ciri-ciri-stérsebut
merupakan suatu langkah”yang sdngat
penting dalam penéégahan keadaan-
keadaan menyimpang yang/ tidak di-
inginkan itu (gangguan jiwa yang berat
atan psikosa, penyalah gunaan zat dan
sebagainya). Kondisi pendahulu yang
dapat dijumpai ‘pada’ potensial user
(atau dinamakan juga kelo mpok resiko
tmggl) disebabkan sebagian -besar oleh
fakter-faktor psiko-sosial-dan-edukasi-
onal, «etapi dapat jurga disebabkan
(berhubungan. dengan)” faktor-faktor
organo-biologiky, (penyakit pada otak,
kelainan-kelainan organik/jasmaniah
dan sebagainya). Ini beiarti bahwa se-
belum ditangani secara’ khususyindivi-
du-individu dengan ciri-ciri _potensial
user harus dievaluasi' dulu_ secara
seksama agar penanganannya tepat.

Ciri-ciri yang dimaksud yang harus di
perhatikan adalah :

I Sifat~mudah kecewa dan kecende-
rungany, agiesif sebagai cara penang-
gulangan kekecewaan itu.

Dengan/ menggunakan  obat/zat
(misalnya “opiat), bukam\ saja kekece-
waan, tetapi joga asresifkemarahan itu-
pun akan dapat ditekan.'Dalam hal ini
penggunaan zat merupakan cara untuk
mtelasikan diri dari ketidak sanggupan
mengendalikan kemarahan yang hebat.

Keadaan ini dapat mefupakan mani-
festasi\adanya kelainan dalam susunan
sarafipusat.

2. 1Sifat tidak bisa menunggui/bersabar
yang berlebihan.

Biasanya keadaan /ini disebabkan
oleh-kuiangnya seorang anak mendapat
perhatian, perawatan dan kasili sayang
pada waktu ia masih sangat tergantung
sekali pada orang'lan untuk pemuasan-
pemuasan kebutuhan-kebutuhan dasar-
nya (makanan, perlindungan fisik dan
sebagainya), »yaitu ketika individu itu
masih' kecil sekali (masih bayi, baru di
lahirkan). Mereka merasakan menunggu
sebagai_pefigalaman yang tidak terta-
hankan dan karena mereka sering me-
ngalami  keterlantaran/diterlantarkan
maka kepribadian anak demikian men-
jadi rusak seterusnya, sehingga akibat-
nya “they want what they want when
they want it”. artinya ingin suatu pe-
muasan segera (instant graftification)



apa yang diinginkan pada saat itu. Apa-
kah keadaan diterlantarkan (keterlan-
taran) demikian telah menyebabkan
perubahan-perubahan tertentu didatam
proses-proses neurokimiawi (yangime-
libatkan neurotranSmitter  misalnya)
masih harus dibuktikan lebin' lanjut
pada masa-masd yangakan datang.
Dengan nfenggunakan ‘#zat apalagi me-
nyuntikdnd ‘hereing*secara intravena
(langsiing kedalam darah), maka me-
mang dndividu demikian akan mem-
peroleh segera kenikmatan yang samgat
diinginkannya; semua kebutuhannya
yang penting dipuaskan/dalam waktu
hanya beberapa menit gaja’

3. Adanya hambatan atau penyimpang
an dalam perkembangan psikosexu-
al dengan akibat, kegagalan atau
ketidak  sanggupan - membentuk
identifikasi sexual yang memadai/
adekwat.

Individu demikian memperiihatkan
kekurangan didalam peran heterosexiral
yang memadai/adekwat (kurang diffe-
rensiasinya, dan sebagainya). Biasanya
ia menjadi, pemalu misalnya; takut
mendekati/didekati lawan. jenisnya, ter-
libat masturbasi yang berlebihan; atau
tidak pernah masturbasi;.suka menyen-
diri, kwmang bergaul dengan lawan.je-
nisnya, pasif, segan atau malah meno-
lak/menghindar untuk berperan secara
aktif dalam persaingan dalam dunia ini
untuk suatu kehidupan/perilaku hetero-
sexual yang biasa.

Banyak individu demikian mem-
punyai kepercayaan bahwa kemampuan
sexnya akan dapat ditingkatkan de-
ngan-menggunakan zat tertentu atau se-
baliknya dorengan untuk berhubungan
sex yang tidak fectahankan dapat di-
tekan/ sambil dipuaskan dengan meng-
gunakan' misalnya’ herein\(suntikan se-
cara intravenaykadafig-kadang memberi-
kan perasaan yang mienyamat orgasme
yang terjadi dalam Jhubungan sex).
Keadaan ini antara “lain disebabkan
dleh, gangguan dalam “fungsi kelenjar
yang \ menghasilkan hormen-hermon
sex (kekurangan atau kelebihan), atau
oleh adamya, gangguan dalam perkem-
bangan\alat-alat’ kelamin, dan sebagai-
nya.

4. Sifat, kecenderungan menolak cara/
saluran/prosedur yang diakui dalam
masyarakat untuk mencapai sunatu
tiijuan; atau tujuan jtu sendiri, dan
menggantikannya / dengan / yang
tidak legal (Illegitimate):

Hal ini disebabkan antara‘lain oleh
karena dalam¢ masyarakat tidak selalu
tersediasdalam wjumlah ~yang cukup
cara-cara yang diakui-untuk mencapai
tujuan yang dibendrkan dalam masya-
rakat itu hingga terjadi ketimpangan-
ketimpangan dalam masyarakat seperti
situasi yang kacau, pemberontakan ter-
hadap norma-norma yang ada, dan se-
bagainya. Menyalah gunakan zat adalah
salah satu cara diantaranya untuk mem-
berontak atau menolak cara-cara yang



diakui itu. Keadaan ini juga dapat ter-
jadi kalau terdapat suatu penyakit
didalam susunan saraf pusat atau sesu-
dah penyakit itu berlalu meninggalkan
suatu sisa kelainan padd susunanysaraf
(otak).

5. Sifat “atau kecenderungan untuk
mengambil'resiko’ yang tidak tepat
(bexlebih-lebiban) sebagai cara-cara

/untuk’ mendatangkan perasaan (agar
timbul perasaan) bahwa dirinya-mé-
‘madai/adekwat.

“Dalam masyarakat Kddang-kadang
ada‘keyakinan bahwa/menggunakarn zat
yanguterlarang (morfin/ganja dan se-
bagainya yang dilatang lofeh; Unding-
Undang) merupakan suatu/keberanian
mengambil resiko yang besar,

- Apabila seseorangmendetita kelain-
an (hiperfungsi) dalam fungsi kelenjar
thyroid (gondok) pun dapat terjadi ke-
adaanni (individu menjadi teclalu ber-
semangat schingga seolah-olah terlaly
berani).

6. Kecenderiingan. untuk mudah men-
jadi*bosan, jenuh (concept of bore-
dom) yang dapat menimbulkan pe-
rasaan murung dan Ketidak sang-
gupan untuk berfungsi.

Salah satu cara untuk mengurangi
kebosanan ini adalah melakukan kegiat-
an apa saja termasuk kegiatan gila-gila-
an dan sebagainya.

Menggunakan zat (morfin dan lain-

lainnya) bukan saja memberikan pengi-
laman/kepuasan baru, tetapi kegiatan
untuk mengusahakan persediaan zat
vang cukup pun merupakan pengisi
kekosorigan dan penghapus kebosanan
yang ;dialami~(double reinforcement).
Sescorang  dengam. keadaan fisik ter-
tenty yang qamenyebabkan ia mudah le-
lah, atau‘sfungsi kelenjax, thyroid yang
kurang (hypethyreoidism )\ dapat juga
memperlihatkan' keadaan, seperti ini.

7. Salah satu atauskédua \orang tua
kandung menjadi penyalah guna
obat/zat (alkohol misalnya) atau
mengalami ketergantungan zat.
Benelitiany, menunjukkan adanya

pengatuh genetika yang memudahkan
anak-anak{ Orang tua tersebut untuk
terlibat | Ketergantungan' zat. atau pe-
nyalah/“gundan zat. Dalam hal ini
kecenderingan yang menyebabkan
orang-tua mengalami. Ketergantungan
zat’ ditufunkan kepadawanak‘anaknya
berdasatkan hukum-hukum / genetika
yang ada.

IV. PENGENALAN DINI KELOMPOK
PEMAKAL.-COBA-COBA (Experi-
mental User),

Ancka.ragam keadaan yang ditim-
bullkkan oleh penyalah gunaan zat di
tentukan oleh jenis zat yang dipakai,
jumlahnya, cara pemakaiannya, lama-
nya, frekwensinya (seringnya) pema-
kaian, harapan pemakai, penerimaan



masyarakat (social acceptance) dan fungan fisik atau psikologis karena pe-
karakteri kepribadian pemakai sendiri. ~makaiannya belum cukup lama. Tetapi
Keadaan-keadaan yang dapat dijumpai—ia: etidak tahuannya justru dapat
sehari-hari yang berkaifan b i beberapa keadaan
makaian atau penyalaly ; ; an bahkan mem-
dapat berupa ga ai ber- bahayakan aan intoxikasi
ikut : ‘ _ ' rea : innya (reaksi
: panik, curiga F
an-keadaan yang
ijumpai) tergantur enis zat
al, borderline =) yang dipakai.

; - -%(liaan-keadaan

(:\a oleh bermacam
ngan. dibicarakan berikut ini. ;
toxikasi alke

kepribadian,

penyalah

entu).

gsi sosial
nya. Ge-
arakteristik

Pelbagai ko
hatan lainnya
infeksi dan sebagainya:

meliputi loquacity (ngoceh terus),
perhatian yang terganggu, irritabilitas,
euphoria, depressi/murung dan labilitas
emosional.

Sebagai gejala tambahan perilaku
individu yang biasa mengalami aksen-

Dalam tahap experimental pemakai
umumnya masih belum memiliki penge-
tahuan yang cukup mengenai obat
atau zat-zat yang dipakainya, belum
berpengalaman dan masih ikut-ikutan.
Dalam tahap ini belum ada ketergan-



tuasi atau perubahan misalnya orang
biasanya suka curiga menjadi yakin
betul akan Kecurigaannya, orang vang
tfadinya pendiam menjadi lancar; bera-
ni. Individu mungkindupa apa apa yang
terjadi selama kéracunan alkohol, apa-
bila intoxikasi itu telah berlaly’

2. Alkokol'dalam jumlah sedikit, tidak
cukup unfuk menimbulkan intoxi-
Kasi pada kebanyakan orang.(dise-
but “Alkohol Idiosyncratic. Tntoxit
xation).

Gambaran utamanya/ adalah per-
ubahan perilakw | yang menyolok
biasanya sampai. Kepada/ ‘agresivitas
yang disebabkan ‘oleh bamy saja meng-
gunakan alkohol\yang jumlahnya tidak
mencukupi untuk menimbulkanintoxis
kasi pada kebanyakan-orang.

Biasanya individirlupa apa-apa yang
terjadisiselama periode-keracunan ity
Perilaku  wyang timbul-tidak-khias untuk
qrang . itu (bukan sifat-sifatnyva  yvang

biasanya) skeadaan ini disebut juga
patholegicaliintoxication.
Obat-obat tidur (barbiturates,

LuminalNembutal dan sebagainya) dan
pil penenang (benzodiazepines), - Ro-
hypnol dan sebagainya dapat menim-
bulkan juga keadaan-keracunan pada
pemakai yang baru saja dan belum bers
pengalaman.  Gambaran utamanya
boleh dikatakan identik dengan keada-
an keracunan karena alkohol dalam
jumlah cukup banyak.

Perbedaan yang mungkin terlihat

nanyalah dalam segi kepribadian pe
makai dan lingkungan (settings
dalam mana keracunan terjadi.

Misalnya setting dalam keracunai
alkoholylebih. sering untuk terjadinya
Kemungkinan. untuk " pernyataai
pernyataanfagresif atau kekerasan, di
bandingkan dengany sétting dalam ke
racunan  obat-ebat . tidur/penenang

Pemakaian" obat-obat Vang terma
suk dalam golongan ©piad (morfin, he
roin, methadone, ‘codein dan sebagai-
nya)y. dapat menimbulkan ‘keadaan
keracunan yang ditandai secara spesi-
fik ‘eleh ‘kelainan-kelainan neurologik/
sydral; psikologik, disertai perilaku ma-
ladaptip (yang diakibatkan oleh baru sa-
jaimenggunakan suatu opiad.

Gejala‘gejala psikologikyang imum
adalah/euphoria atau dysphoria, apathy
dan.retardasi psikomotor. Biasanya pu-
pilimata“mengecil (kecuali kalan terjadi
anoxia _otak karena™overdosis yang
berat),

Gejala sarafdainnya umumnya ada-
lah drowsiness/ngantuk, bicara pelo dan
gangguansperhatian dan’ daya ingatan.
Perilaku, © yang maladaptip  dapat
meliputi gangguan-pertimbangan, gang-
guan fungsi-fungsi sosial dan okupasio-
nal" serta~kegagalan untuk memenuhi
taniggung jawab.

Gambaran penyerta lainnya: kons-
tipasi dan keadaan analgesia (bebas
nyeri).

Dalam keadaan keracunan yang be-
rat dapat terjadi coma, pupil sangat



kecil dan pernapasan satu-satu, dapat
terjadi kematian karena pernapasan
berhenti.

Gambaran utama Kkeracunan de-
ngan Cannabis (ganja,»marihuana, has-
hish, THC), adalal gejala-gejala psiko-
logik dan fisik yang spesifik discitai
efek-efek perilaku maladaptip yang spe-
sifik akjbat! bamu, saja menggunakan
cannabis.

Géjalagejalad psikologik meliputi
euphoria, resepsi subyektif yang Iebih
intensif, pérasaan lambatnya waktuber-
jalan (5" mienit terasa sati/jam), pres
okupasi © dengan  rangsangrangsang
pendengaran dan penglidatan. /dan
apathis, Individu mungkin bgrsifat in-
defferent terhadap ;sékitarnyar(acuh),

denyut jantung hampir selalu bertam-
bah cepat, conjungtiva mata merah
hampir selalu dijumpai, nafsu makan
bertambah dan mulut terasa kering.

Efek-efek~perilaku maladaptip me-
liputi Kecurigaan Serangan-serangan pa-
nik dan/ efek-efek.disphorik. Individu
merasa dan mungkinnyakin bahwa ia
akan mati atau menjadi, gila, pertim-
bangan tergangguy démikian juga fung-
si sosial dan okupasionalh Kadang-
Kadang terjadi depersonalisasi atau de-
rtedlisasi. Hallunisasi jarangikecuali\THC
sangat, banyak didalam darahiKeadaan
ini betlangsung selama '3 _jam. Dan
dapat’ terjadi kecelakaan selama’ kera-
cunan €annabis ini.
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